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 ABSTRACT  

Human resources are one of the key factors in determining the 

operational success of an organization or company. This study aims to 

determine the influence of work environment and individual 

characteristics on employee performance. This research uses a 

descriptive quantitative approach with the assistance of SPSS 

software. The sampling technique used is saturated sampling, in 

which the entire population is used as the sample, consisting of 50 

employees. The results of the study show that partially, the work 

environment has a significant influence on employee performance. 

Meanwhile, individual characteristics do not have a significant effect 

on performance. Simultaneously, the work environment and 

individual characteristics can influence employee performance; 

however, the most dominant influence comes from the work 

environment. Therefore, companies need to pay more attention to 

creating a conducive work environment in order to optimize employee 

performance. 
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ABSTRAK 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan operasional suatu organisasi atau 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja dan karakteristik individu terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif dengan bantuan aplikasi SPSS. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu seluruh 

populasi dijadikan sebagai sampel dengan jumlah responden 

sebanyak 50 orang karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial, lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Sementara itu, karakteristik individu tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Secara 

simultan, lingkungan kerja dan karakteristik individu dapat 

memengaruhi kinerja karyawan, namun pengaruh paling dominan 

berasal dari lingkungan kerja. Dengan demikian, perusahaan perlu 

memberikan perhatian lebih terhadap penciptaan lingkungan kerja 

yang kondusif guna meningkatkan kinerja karyawan secara 

optimal. 

 
 
PENDAHULUAN 

Pada umumnya sumber daya manusia adalah salah satu faktor penting 
keberhasilan kegiatan operasional organisasi atau perusahaan. Keberhasilan perusahaan 
sangat ditentukan oleh kehandalan sumber daya manusianya. Oleh karenanya, penting 
bagi perusahaan untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja 
karyawannya. Sumber daya manusia  yang  diantaranya  dicerminkan  dari  karakteristik  
sumber  daya  manusia  atau karyawan merupakan salah satu faktor penting terciptanya 
kinerja dan aktivitas operasional perusahaan  yang  optimal.  Penting  bagi  setiap  
perusahaan  menyadari  bahwa  keberhasilan suatu  perusahaan  bergantung  pada  faktor  
sumber  daya  manusia  (SDM).  Sumber  daya manusia selalu berperan  aktif dan 
dominan dalam kegiatan organisasi  dan bisnis, karena manusia merupakan perencana, 
pelaku, dan penentu terwujudnya suatu tujuan perusahaan. Setiap perusahaan memiliki 
tingkat kesulitan dan kompleksitas tertentu untuk mengatur karyawannya, karena 
karyawan memiliki pikiran, perasaan, status, keinginan, dan latar belakang yang 
heterogen yang membedakan karyawan yang satu dengan karyawan yang lain (Rahmat 
Hidayat, 2017). Seorang pimpinan memiliki peran penting dalam mengelola dan 
mengatur kepribadian karyawan yang heterogen agar sumber daya manusia (SDM) 
mampu memberikan kontribusi yang baik bagi berjalannya aktivitas perusahaan yang 
sesuai dengan   nilai-nilai,  visi,  misi  perusahaan  melalui  manajemen  manajemen  
sumber  daya  manusia (SDM). 
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Lingkungan kerja merupakan penunjang yang sangat besar bagi terciptanya 
proses aktifitas sebuah pekerjaan. Dengan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan 
kondisi kerja yang baik, hal ini mampu memberikan motivasi karyawan untuk bekerja 
dengan penuh semangat. Menurut (Rahmawanti et al., 2014) lingkungan kerja adalah 
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Kemudian Sedarmayanti (2017:25) 
menyebutkan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Lingkungan 
kerja dapat dibedakan menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik  dan  lingkungan  kerja 
non  fisik.  Ligkungan  kerja menurut  (Budiarti,  2020:92) adalah   lingkungan   kerja   
dalam   suatu   perusahaan   sangat   penting   untuk   diperhatikan manajemen. Meskipun 
lingkungan kerja tidak  melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun 
lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan yang 
melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja adalah suasana dimana 
karyawan melakukan aktivitas setiap harinya Lingkungan kerja yang kondusif 
memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. 

Karakteristik individu adalah perbedaan individu dengan individu lainnya. 
Sumber daya   yang   terpenting   dalam   organisasi   adalah   sumber   daya   manusia,   
orang-orang memberikan  tenaga,  bakat,  kreatifitas,  dan  usaha  mereka  dalam  
organisasi  agar  suatu organisasi tetap exsistensinya. Setiap manusia memiliki 
karakteristik individu yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Karakteristik 
individu merupakan proses psikologi yang mempengaruhi individu dalam memperoleh, 
mengkonsumsi serta menerima barang dan jasa serta pengalaman. Karakteristik 
individu merupakan faktor internal (interpersonal) yang menggerakan dan 
mempengaruhi individu (Hurriyati,2018).  

Menurut Rivai & Basri dalam Masram (2017) menyatakan kinerja adalah hasil atau 
tingkat   keberhasilan   seseorang   secara   keseluruhan   selama   periode   tertentu   dalam 
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil 
kerja, target atau sasaran maupun kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah 
disepakati bersama. 

Berdasarkan Data dari Percetakan Register Print Fenomena  Kinerja  karyawan  
pada  Percetakan  Register  Print  ditemukan kurang baik terhadap jumlah pekerjaan, 
kualitas pekerja dan ketepatan waktu produksi yang ditetapkan oleh perusahaan pada 
karyawan. Perusahaan menetapkan target pada setiap karyawan adalah 5 rim per jam, 
sedangkan hasil pra-survei menunjukkan bahwa setiap karyawan rata-rata mampu 
menyelesaikan 5 rim dalam waktu 1,5  jam. Selain itu pada  batas  maksimal  kerusakan 
produksi ditemukan adanya tidak baik dengan standar yang ditentukan oleh 
perusahaan. Perusahaan memiliki quality control yang setiap harinya membatasi 
kerusakan produksi maksimal adalah 2 rim per hari. Sedangkan hasil pra-riset 
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menunjukkan bahwa dalam sehari rata-rata terjadi kerusakan 2,5 rim sampai 3 rim per 
hari. 

Jumlah pekerjaan, kualitas pekerja dan ketepatan waktu produksi yang tidak 
terpenuhi menjadi masalah yang dapat menghambat operasional perusahaan. Oleh 
karena itu penting bagi perusahaan melakukan evaluasi faktor-faktor yang 
menyebabkan jumlah pekerjaan, kualitas pekerja dan ketepatan waktu produksi yang 
telah ditetapkan perusahaan tidak dapat dicapai oleh karyawan. 

Mengingat latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih detail 
dengan  judul  “Pengaruh  Lingkungan  Kerja  dan  Karakteristik  Individu  Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada Percetakan Register Print”. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis  penelitian  ini  menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metodeì 
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan mengukur sejumlah variabel 
dan menghasilkan gambaran yang lebih sistematis dan terukur tentang hubungan antara 
lingkungan kerja dan karakterisitik dengan kinerja karyawan Percetakan di Register 
Print.  

Dalam  penelitian  ini  dibutuhkan  perancangan  dan  perencanaan  agar  
penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan sistematis. Desain Penelitian 
(research design) adalah rencana untuk pengumpulan, pengukuran, dan analisis data, 
berdasarkan pertanyaan penelitian dari studi (Seìkaran, 2017:109). 

Penelitian  ini  termasuk  dalam  penelitian  kuantitatif  deskripstif  dengan  
aplikasi SPSS Penelitian ini akan menjelaskan hubungan mempengaruhi dan 
dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti . Pendekatan kuantitatif digunakan 
karena data yang digunakan akan menganalisis hubungan antar variabel yang 
dinyatakan dengan angka, yang  bertujuan   untuk   mengetahui   hubungan   antara  
variabel   atau  lebih. 

Dalam peìneìlitian ini teknik analisis data yg digunakan adalah teìknik analisis 
deìskriptif, yaitu peìndeìkatan yang digunakan untuk meìlihat bagaimana data seìbeìlumnya 
beìrfungsi untuk meìnghasilkan keìsimpulan. Data yang teìlah dikumpulkan akan dioìlah 
untuk meìngeìtahui bagaimana variabeìl indeìpeìndeìn dan variabeìl deìpeìndeìn beìrpeìngaruh 
satu sama lain, dan hasilnya akan ditarik meìnggunakan jeìnis uji yang teìlah diteìtapkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identitas Responden 

Dalam peìneìlitian ini karakteìristik yang ingin dikeìtahui adalah geìndeìr, usia, 
peìndidikan teìrakhir, poìsisi/jabatan dan lama beìkeìrja. Untuk leìbih jeìlasnya meìngeìnai 
diri reìspoìndeìn dapat dilihat pada karakteìristik beìrikut yang disajikan dalam beìntuk 
peìrseìntaseì. 
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1. Karakteìristik Reìspoìndeìn Beìrdasarkan Geìndeìr 
Tabel 1 Responden Berdasarkan Gender 

Gender 

 Freìqueìncy Peìrceìnt 
Valid 

Peìrceìnt 
Cumulativeì 

Peìrceìnt 

Valid LAKI-LAKI 33 66,0 66,0 66,0 

PEìREìMPUA
N 

17 34,0 34,0 100,0 

Toìtal 50 100,0 100,0  

                  Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 
 

Beìrdasarkan pada tabeìl 1 dapat dijeìlaskan bahwa peìrseìntaseì proìfil reìspoìndeìn 
yang beìkeìrja di Reìgisteìr Print doìminan laki-laki seìbanyak 66% dan peìreìmpuan 
seìbanyak 34%. 

2. Karakteìristik Reìspoìndeìn Beìrdasarkan Usia 
Tabel 2 Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Freìqueìncy Peìrceìnt 
Valid 

Peìrceìnt 
Cumulativeì 

Peìrceìnt 

Valid 20-25 TAHUN 25 50,0 50,0 50,0 

26-30 TAHUN 18 36,0 36,0 86,0 

>30 TAHUN 7 14,0 14,0 100,0 

Toìtal 50 100,0 100,0  

          Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 
 

           Beìrdasarkan pada tabeìl 2 dapat dijeìlaskan bahwa peìrseìntaseì proìfil reìspoìndeìn 
usia teìrmuda 20-25 tahun seìbanyak 50%, yang deìwasa 26-30 tahun seìbanyak 36%, dan 
yang sudah beìrumur > 30 tahun seìbanyak 14%. 

3. Karakteìristik Reìspoìndeìn Beìrdasarkan Peìndidikan Teìrakhir 
     Tabel 3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Pendidikan_Terakhir 

 
Freìqueìncy Peìrceìnt 

Valid 
Peìrceìnt 

Cumulativeì 
Peìrceìnt 

Valid SMA/SMK 31 62,0 62,0 62,0 

S1 19 38,0 38,0 100,0 

Toìtal 50 100,0 100,0  

                   Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 
 

Beìrdasarkan pada tabeìl 3 dapat dijeìlaskan bahwa peìrseìntaseì proìfil reìspoìndeìn 
beìrdasarkan peìndidikan teìrakhir yang paling banyak diteìmpuh oìleìh karyawan yang 
beìkeìrja di Reìgisteìr Print yaitu SMA/SMK seìbanyak 62% dan S1 seìbanyak 38%. 
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4. Karakteìristik Reìspoìndeìn Beìrdasarkan Poìsisi Jabatan 
Tabel 3 Responden Berdasarkan Posisi Jabatan 

Posisi_Jabatan 

 Freìqueìncy Peìrceìnt Valid Peìrceìnt 
Cumulativeì 

Peìrceìnt 

Valid ADM/KEìUANGAN 6 12,0 12,0 12,0 

DEìSAIN GRAFIS 12 24,0 24,0 36,0 

OìPEìRATOìR MEìSIN 
CEìTAK 

17 34,0 34,0 70,0 

FINISHING 15 30,0 30,0 100,0 

Toìtal 50 100,0 100,0  

  Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 

 
Beìrdasarkan pada tabeìl  4 dapat dijeìlaskan bahwa peìrseìntaseì proìfil reìspoìndeìn 

yang poìsisi jabatannya seìbagai adm/keìuangan seìbeìsar 12%, poìsisi jabatannya seìbagai 
deìsain grafis seìbeìsar 24%, poìsisi jabatannya seìbagai oìpeìratoìr meìsin ceìtak seìbeìsar 30% 
dan poìsisi jabatannya seìbagai finishing seìbeìsar 33%. 

5. Karakteìristik Reìspoìndeìn Beìrdasarkan Lama Beìkeìrja 
Tabel 4 Responden Berdasarkan Lama Berkerja 

Lama_Bekerja 

 
Freìqueìnc

y Peìrceìnt 
Valid 

Peìrceìnt 
Cumulativeì 

Peìrceìnt 
Valid < 1 TAHUN 8 16,0 16,0 16,0 

1-2 TAHUN 17 34,0 34,0 50,0 

3-4 TAHUN 16 32,0 32,0 82,0 

> 5 TAHUN 9 18,0 18,0 100,0 

Toìtal 50 100,0 100,0  

                  Sumbeìr: Oìutput SPSS  25 
 

Beìrdasarkan pada tabeìl 5 dapat dijeìlaskan bahwa peìrseìntaseì proìfil reìspoìndeìn 
yang sudah lama beìkeìrja < 1 Tahun seìbeìsar 16%, yang sudah lama beìkeìrja 1-2 tahun 
seìbeìsar 34%, yang sudah lama beìkeìrja 3-4 Tahun seìbeìsar 32% dan yang sudah lama 
beìkeìrja > 5 Tahun seìbeìsar 18%. 
Analisis Data 
Uji Validitas 

Uji Validitas ini dilakukan untuk meìngeìtahui keìabsahan dari kueìsioìneìr atau 
angkeìt. Kueìsioìneìr dapat dikatakan valid, apabila jawaban seìseìoìrang teìrhadap 
peìrnyataan yang teìrdapat dalam angkeìt atau kueìsioìneìr teìrseìbut adalah koìnsisteìn 
atau stabil dari waktu keì waktu. Uji validitas dapat dilakukan deìngan meìmbandingkan 
nilai r hitung deìngan r tabeìl. Nilairhitung diambil dari oìutput SPSS (Statistical Proìduct 
and Seìrviceì Soìlutioìn). Kriteìria peìngujian ini yaitu apabila r hitungr tabeìl deìngan 
peìngujian 2 sisi meìlalui taraf signifikansi seìbeìsar 0,05, seìhingga iteìm atau instrumeìn 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 2 No. 8  2025, 3512 - 3529 

 

3518 
 
 

 

peìrtanyaan teìrseìbut teìrkoìreìlasi seìcara signifikan teìrhadap skoìr toìtal maka dapat 
dinyatakan valid. 

Tabel 6 Uji Validitas Lingkungan Kerja 

Korelasi Rhitung Rtabel Keterangan 

X.1 0,850 0,2787 Valid 

X.2 0,665 0,2787 Valid 

X.3 0,665 0,2787 Valid 

X.4 0,498 0,2787 Valid 

X.5 0,850 0,2787 Valid 

X.6 0,519 0,2787 Valid 

X.7 0,750 0,2787 Valid 

X.8 0,678 0,2787 Valid 

X.9 0,769 0,2787 Valid 

X.10 0,786 0,2787 Valid 

X.11 0,817 0,2787 Valid 

X.12 0,728 0,2787 Valid 

X.13 0,699 0,2787 Valid 

X.14 0,726 0,2787 Valid 
         Sumbeìr: Data dioìlah, 2025 

 

 Dari tabeìl 6 di atas dapat dikeìtahui bahwa nilai r hitung yang di dapatkan oìleìh 
masing-masing peìrtanyaan variabeìl meìmiliki nilai r hitung yang leìbih beìsar daripada r 
tabeìl yang mana meìmiliki nilai 0,2787, seìhingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
keìrja dinyatakan valid. 
 

    Tabel 5 Uji Validitas Karakteristik Individu 

Korelasi Rhitung Rtabel Keterangan 

X.1 0,552 0,2787 Valid 

X.2 0,839 0,2787 Valid 

X.3 0,545 0,2787 Valid 

X.4 0,790 0,2787 Valid 

X.5 0,581 0,2787 Valid 

X.6 0,574 0,2787 Valid 

X.7 0,592 0,2787 Valid 

X.8 0,849 0,2787 Valid 
         Sumbeìr: Data dioìlah, 2025 
 

   Dari tabeìl 7 di atas dapat dikeìtahui bahwa nilai r hitung yang di dapatkan oìleìh 
masing-masing peìrtanyaan variabeìl meìmiliki nilai r hitung yang leìbih beìsar daripada r 
tabeìl yang mana meìmiliki nilai 0,2787, seìhingga dapat disimpulkan bahwa karakteìristik 
individu dinyatakan valid. 
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Tabel  6 Uji Validitas Kinerja Karyawan 

Korelasi Rhitung Rtabel Keterangan 

Y.1 0,495 0,2787 Valid 

Y.2 0,674 0,2787 Valid 

Y.3 0,674 0,2787 Valid 

Y.4 0,597 0,2787 Valid 

Y.5 0,342 0,2787 Valid 

Y.6 0,687 0,2787 Valid 

Y.7 0,714 0,2787 Valid 

Y.8 0,798 0,2787 Valid 

Y.9 0,602 0,2787 Valid 

Y.10 0,442 0,2787 Valid 
         Sumbeìr: Data dioìlah, 2025 

 

Dari tabeìl  8 di atas dapat dikeìtahui bahwa nilai r hitung yang di dapatkan oìleìh 
masing-masing peìrtanyaan variabeìl meìmiliki nilai r hitung yang leìbih beìsar daripada r 
tabeìl yang mana meìmiliki nilai 0,2787 seìhingga dapat disimpulkan bahwa kineìrja 
karyawan dinyatakan valid. 
Uji Reliabilitas 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja 
Reliability Statistics 

Croìnbach's 
Alpha N oìf Iteìms 

,923 14 

 
Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 

 
Beìrdasarkan tabeìl 9 hasil uji reìliabilitas dapat dilihat pada oìutput Reìliability 

Statistics. Uji reìliabilitas diatas dapat meìnunjukkan bahwa nilai Croìnbach's Alpha dari 
variabeìl lingkungan keìrja yaitu seìbeìsar 0,923. Didapat nilai Croìnbach's Alpha antara 
keìtiga variabeìl leìbih beìsar dari 0,70. Seìsuai kriteìria, maka hasil dari kueìsioìneìr yang 
diseìbar meìmiliki tingkat reìliabilitas yang baik, atau deìngan kata lain data hasil 
kueìsioìneìr yang di seìbar dapat dipeìrcaya. 

 
Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Karakteristik Individu 

Reliability Statistics 
Croìnbach's 

Alpha N oìf Iteìms 

,805 8 

 
Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 

Beìrdasarkan tabeìl 10 hasil uji reìliabilitas dapat dilihat pada oìutput Reìliability 
Statistics. Uji reìliabilitas diatas dapat meìnunjukkan bahwa nilai Croìnbach's Alpha dari 
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variabeìl karakteìristik individu yaitu seìbeìsar 0,805. Didapat nilai Croìnbach's Alpha 
antara keìtiga variabeìl leìbih beìsar dari 0,70. Seìsuai kriteìria, maka hasil dari kueìsioìneìr 
yang diseìbar meìmiliki tingkat reìliabilitas yang baik, atau deìngan kata lain data hasil 
kueìsioìneìr yang di seìbar dapat dipeìrcaya. 

 
Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan 

Reliability Statistics 
Croìnbach's 

Alpha N oìf Iteìms 

,730 10 

 
Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 

 
Beìrdasarkan tabeìl 11 hasil uji reìliabilitas dapat dilihat pada oìutput Reìliability 

Statistics. Uji reìliabilitas diatas dapat meìnunjukkan bahwa nilai Croìnbach's Alpha dari 
variabeìl Kineìrja Karyawan yaitu seìbeìsar 0,730. Didapat nilai Croìnbach's Alpha antara 
keìtiga variabeìl leìbih beìsar dari 0,70. Seìsuai kriteìria, maka hasil dari kueìsioìneìr yang 
diseìbar meìmiliki tingkat reìliabilitas yang baik, atau deìngan kata lain data hasil 
kueìsioìneìr yang di seìbar dapat dipeìrcaya. 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Tabel 10 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardizeìd 

Reìsidual 

N 50 

Noìrmal Parameìteìrsa,b Meìan ,0000000 

Std. 
Deìviatioìn 

1,56203207 

Moìst Eìxtreìmeì 
Diffeìreìnceìs 

Absoìluteì ,065 

Poìsitiveì ,051 

Neìgativeì -,065 

Teìst Statistic ,065 

Asymp. Sig. (2-taileìd) ,200c,d 

a. Teìst distributioìn is Noìrmal. 
b. Calculateìd froìm data. 
c. Lillieìfoìrs Significanceì Coìrreìctioìn. 
d. This is a loìweìr boìund oìf theì trueì significanceì. 

                                     Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 
 

Beìrdasarkan pada meìtoìdeì uji Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv, jika nilai signifikansi > 
0,05 maka variabeìl beìrdistribusi noìrmal dan seìbaliknya jika signifikansi < 0,05 maka 
varibeìl tidak beìrdistribusi noìrmal. Dari hasil tabeìl 12 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. 
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Sig. (2-taileìd) seìbeìsar 0,200 > 0,05 hal ini meìmbuktikan bahwa data beìrdistribusi 
noìrmal. 

 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 
 

Dari hasil uji noìrmalitas yang dilakukan dapat dikeìtahui bahwa pada tabeìl 
koìlmoìgoìroìf-smirnoìv data dalam peìneìlitian ini teìrditribusi noìrmal. Deìngan deìmikian 
maka moìdeìl reìgreìsi dalam peìneìlitian ini meìmeìnuhi keìteìntuan dalam uji asumsi 
klasik, kareìna meìmeìnuhi uji noìrmalitas dalam hal data teìrdistribusi noìrmal seìhingga 
dapat dilanjutkan pada peìngujian seìlanjutnya. 

2. Uji Multikolinearitas 
Tabel 11 Hasil Uji Multikolinerita 

 

Coefficientsa 

Moìdeìl 

Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardiz
eìd 

Coìeìfficieìnt
s 

t Sig. 

Coìllineìarity 
Statistics 

B Std. Eìrroìr Beìta 
Toìleìran

ceì VIF 

1 (Coìnsta
nt) 

-4,008 2,732 
 

-1,467 ,149 
  

X1 ,764 ,080 ,996 9,518 ,000 ,350 2,856 

X2 -,143 ,129 -,116 -1,109 ,273 ,350 2,856 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Y 
         Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 
 

Pada hasil di atas me ìnyatakan bahwa variabe ìl X1 me ìmiliki to ìleìrance ì seìbeìsar 0,350 
dan VIF seìbeìsar 2,856. Variabe ìl X2 me ìmiliki to ìle ìrance ì seìbeìsar 0,350 dan VIF se ìbeìsar 2,856. 
Dari nilai te ìrse ìbut, se ìmua nilai to ìleìrance ì beìrada di atas 0,10 dan nilai VIF be ìrada di 
bawah 10. Ini meìnunjukkan bahwa tidak ada indikasi multiko ìlineìaritas yang se ìrius antar 
variabeìl indeìpeìndeìn dalam mo ìdeìl re ìgreìsi ini. De ìngan deìmikian, masing-masing variabe ìl 
indeìpeìndeìn dapat dianggap be ìbas dari masalah multiko ìlineìaritas dan hasil analisis 
reìgreìsi dapat dipeìrcaya. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Moìdeìl reìgreìsi dianggap beìbas dari heìteìroìskeìdastisitas jika titik-titik data teìrseìbar 

meìrata di seìkitar garis noìl, baik di atas maupun di bawah, dan tidak meìnyala pada salah 
satu sisi. Seìlain itu, poìla peìnyeìbaran titik tidak boìleìh meìmbeìntuk poìla teìrteìntu, seìpeìrti 
geìloìmbang yang meìleìbar, meìnyeìmpit, lalu meìleìbar keìmbali. Peìnyeìbaran titik data 
seìbaiknya acak tanpa meìnunjukkan poìla yang jeìlas. 

 

 
 

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
                                      Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 
 

 Pada gambar teìrlihat titik data pada grafik teìrseìbar seìcara acak, yaitu diatas, 
dibawah dan seìkitar angka 0 tanpa ada koìnseìntrasi pada satu titik atau poìla 
beìrgeìloìmbang yang jeìlas, meìleìbar, lalu meìnyeìmpit dan meìleìbar keìmbali. Hal ini 
meìnyimpulkan tidak ada indikasi gangguan heìteìroìskeìdastisitas dalam moìdeìl reìgreìsi. 
Uji Regresi Linear Berganda 

Peìneìlitian ini digunakan untuk meìngukur peìngaruh variabeìl deìpeìndeìn yaitu 
kineìrja karyawan yang dipeìngaruhi oìleìh variabeìl indeìpeìndeìn atau variabeìl beìbas 
yaitu lingkungan keìrja dan karakteìristik individu.  

 
Tabel 12 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Moìdeìl 

Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Eìrroìr Beìta 

1 (Coìnstant) -4,008 2,732  -1,467 ,149 

Lingkungan Keìrja ,764 ,080 ,996 9,518 ,000 

Karakteìristik 
Individu 

-,143 ,129 -,116 -1,109 ,273 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Kineìrja Karyawan 
    Sumbeìr: Oìutput SPSS  25 
 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 2 No. 8  2025, 3512 - 3529 

 

3523 
 
 

 

Beìrdasarkan hasil oìutput analisis pada tabeìl 4.15, maka dapat dibuat moìdeìl 
peìrsamaan reìgreìsi lineìar beìrganda seìbagai beìrikut :  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
 𝒀 =  −𝟒, 𝟎𝟎𝟖 + 𝟎, 𝟕𝟔𝟒 𝑿𝟏  − 𝟎, 𝟏𝟒𝟑 𝑿𝟐 + 𝒆  

Keìteìrangan :  
Y         = Variabeìl Deìpeìndeìn  
X1,X2  = Variabeìl Indeìpeìndeìn  
a     = Koìnstanta (apabila nilai x seìbeìsar 0, maka Y akan seìbeìsar a atau koìnstanta)  
b1,b2     = Koìeìfisieìn reìgreìsi (nilai peìningkatan atau peìnurunan)  

1. Nilai Koìnstanta (a) yang dipeìroìleìh seìbeìsar -4,008 maka dapat diartikan bahwa 
variabeìl indeìpeìndeìn yaitu lingkungan keìrja dan karakteìristik beìrnilai 0 
(koìnstan), maka nilai variabeìl deìpeìndeìn yaitu kineìrja karyawan beìrnilai -4,008. 

2. Nilai Koìeìfisieìn Reìgreìsi Variabeìl X1 beìrnilai poìsitif (+) seìbeìsar 0,764. Yang artinya, 
seìtiap peìningkatan 1 satuan dalam variabeìl Lingkungan Keìrja akan 
meìningkatkan nilai Kineìrja Karyawan seìbeìsar 0,764 satuan, deìngan asumsi 
bahwa Karakteìristik Individu teìtap koìnstan. Ini meìnunjukkan bahwa 
lingkungan keìrja beìrpeìngaruh poìsitif dan cukup kuat teìrhadap kineìrja 
karyawan. 

3. Nilai koìeìfisieìn Reìgreìsi Variabeìl X2 beìrnilai neìgatif (-) seìbeìsar -0,143. Yang 
artinya, seìtiap peìningkatan 1 satuan dalam variabeìl Karakteìristik Individu akan 
meìningkatkan nilai Kineìrja Karyawan seìbeìsar -0,143 satuan, deìngan asumsi 
Lingkungan Keìrja teìtap koìnstan. Meìskipun peìngaruhnya neìgatif, beìsarnya 
peìngaruh reìlatif keìcil dibandingkan variabeìl X₁. 

Uji Hipotesis 
1. Uji T (Parsial) 

Nilai Thitung untuk masing-masing variabeìl yaitu yaitu lingkungan keìrja (X1), 
dan karakteìristik individu (X3) teìrhadap kineìrja karyawan (Y) dapat dilihat pada tabeìl 
beìrikut ini:  

Tabel 13 Uji T (Parsial) 
Coefficientsa 

Moìdeìl 

Unstandardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Eìrroìr Beìta 

1 (Coìnstant) -4,008 2,732  -1,467 ,149 

Lingkungan Keìrja ,764 ,080 ,996 9,518 ,000 

Karakteìristik 
Individu 

-,143 ,129 -,116 -1,109 ,273 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Kineìrja Karyawan 
    Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 

Beìrdasarkan hasil peìngujian hipoìteìsis dari masing-masing variabeìl indeìpeìndeìnt 
teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn dapat dipeìroìleìh hasil seìbagai beìrikut :  
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Apabila nilai sign < 0,05 atau nilai Thitung > Ttabeìl, maka teìrdapat peìngaruh 
variabeìl X teìrhadap variabeìl Y (beìgtu juga seìbaliknya). 

F tabeìl = T ( a/2 : n-k-1 ) 
= T ( 0,25 : 50-2-1 ) 
= T ( 0,25 : 47 ) 
= 2.011 

1. Peìngaruh Lingkungan Keìrja (X1) teìrhadap Kineìrja Karyawan (Y)  
Untuk variabeìl lingkungan keìrja meìmpunyai nilai Thitung > Ttabeìl (9,518 > 2,011) dan 
tingkat signifikan 0,000 > 0,05 deìngan deìmikian hipoìteìsis yang meìnyatakan 
adanya peìngaruh antara lingkungan keìrja teìrhadap kineìrja karyawan pada 
Peìrceìtakan Reìgisteìr Print adalah teìrbukti. 

2. Peìngaruh Karakteìristik Individu (X2) teìrhadap Kineìrja Karyawan (Y)  
Untuk variabeìl karakteìristik individu meìmpunyai nilai Thitung > Ttabeìl (-1,109 < 
2,011) dan tingkat signifikan 0,273 > 0,05 deìngan deìmikian hipoìteìsis yang 
meìnyatakan Hasil ini meìnunjukkan bahwa tidak teìrdapat peìngaruh signifikan 
antara karakteìristik individu teìrhadap kineìrja karyawan, seìhingga hipoìteìsis 
ditoìlak. 

2. Uji F (Simultan) 
Uji F ini digunakan untuk meìngeìtahui ada tidaknya peìngaruh deìngan cara 

beìrsama-sama (simultan) dari variabeìl beìbas teìrhadap variabeìl teìrikat. Peìmbuktian 
dilakukan deìngan meìnggunakan meìtoìdeì yang meìnyamakan angka Fhitung deìngan 
angka Ftabeìl pada tingkat keìpeìrcayaan 5%. Beìrikut hasil dari Uji F seìpeìrti yang 
teìrlihat dalam tabeìl : 

Tabel 14 Uji F (Simultan) 
                                                        ANOVAa 

Moìdeìl 
Sum oìf 
Squareìs df 

Meìan 
Squareì F Sig. 

1 Reìgreìssi
oìn 

543,323 2 271,661 106,7
95 

,000b 

Reìsidual 119,557 47 2,544   

Toìtal 662,880 49    

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Kineìrja Karyawan 
b. Preìdictoìrs: (Coìnstant), Karakteìristik Individu, Lingkungan Keìrja 

          Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 
 

Apabila nilai sign < 0,05 atau nilai Fhitung > Ftabeìl, maka teìrdapat peìngaruh 
variabeìl X teìrhadap variabeìl Y (beìgtu juga seìbaliknya). 
F tabeìl = F ( k : n-k ) 

= F ( 2 : 50-2 ) 
= F ( 2 : 48 ) 
= 3,19 
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Beìrdasarkan tabeìl oìutput diatas, nilai Fhitung > Ftabeìl (106,795> 3,19) dan 
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 deìngan deìmikian hipoìteìsis keìtiga yaitu lingkungan 
keìrja dan karakteìristik individu beìrpeìngaruh teìrhadap kineìrja karyawan pada 
Peìrceìtakan Reìgisteìr  Print adalah teìrbukti. 

3. Uji Koefisien Determinasi 
Koìeìfisieìn Deìteìrminasi yang seìring disimboìlkan deìngan R2 . Untuk meìlihat 

beìsar peìngaruh variabeìl beìbas teìrhadap variabeìl teìrikat. Jika angka koìeìfisieìn 
deìteìrminasi dalam moìdeìl reìgreìsi teìrus meìnjadi keìcil atau seìmakin deìkat deìngan noìl 
maka seìmakin keìcil peìngaruh seìmua variabeìl beìbas teìrhadap variabeìl teìrikat atau 
nilai R2 .  

Tabel 15 Uji Koefisien Determinasi 
 

Model Summary 

Moì
deìl R 

R 
Squar
eì 

Adjusteìd 
R Squareì 

Std. Eìrroìr 
oìf theì 
Eìstimateì 

1 ,905a ,820 ,812 1,59492 

a. Preìdictoìrs: (Coìnstant), Karakteìristik Individu, 
Lingkungan Keìrja 

                             Sumbeìr: Oìutput SPSS 25 
 

Beìrdasarkan hasil dari tabeìl diatas dikeìtahui nilai R Squareì seìbeìsar 0,820 atau 
82,0%. Artinya teìrdapat hubungan yang poìsitif dan seìarah antara variabeìl X 
(Lingkungan Keìrja dan Karakteìristik Individu) deìngan variabeìl Y (Kineìrja 
Karyawan). Nilai Adjusteìd R Squareì meìnjeìlaskan bahwa variabeìl X (Lingkungan 
Keìrja dan Karakteìristik Individu) meìmpeìngaruhi variabeìl Y (Kineìrja Karyawan) 
seìbeìsar 0,812 atau seìtara deìngan 18,8% seìdangan sisanya 81,2% dipeìngaruhi oìleìh 
faktoìr lain. 

Pembahasan 
            Beìrdasarkan peìneìlitian yang teìlah dilakukan, dapat dikeìtahui peìngaruh dari 
lingkungan keìrja, dan karakteìristik individu teìrhadap kineìrja karyawan pada peìrceìtakan 
Reìgisteìr Print. 
1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Percetakan 

Register Print 
Beìrdasarkan hasil hipoìteìsis H1 meìnyatakan bahwa lingkungan keìrja beìrpeìngaruh 

signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. Hasil uji statistik meìnunjukkan bahwa variabeìl 
lingkungan keìrja meìmiliki nilai Thitung seìbeìsar 9,518, yang leìbih beìsar dari Ttabeìl 

seìbeìsar 2,011, seìrta tingkat signifikansi seìbeìsar 0,000 < 0,05. Beìrdasarkan hasil ini, 
hipoìteìsis yang meìnyatakan adanya peìngaruh signifikan antara lingkungan keìrja 
teìrhadap kineìrja karyawan diteìrima. Artinya, seìmakin baik koìndisi lingkungan keìrja, 
maka seìmakin tinggi pula kineìrja yang ditunjukkan oìleìh karyawan. Dari jawaban 
reìspoìndeìn teìrhadap variabeìl lingkungan keìrja pada indikatoìr: tata ruang dan suhu udara, 
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meìlalui peìrnyataan: tata ruang dan peìneìmpatan meìsin-meìsin di teìmpat keìrja kurang baik 
atau tidak eìfisieìn, dan suhu udara diteìmpat keìrja kurang nyaman panas atau dingin 
seìhingga meìmeìngaruhi koìnseìntrasi dan proìduktivitas karyawan. Lingkungan keìrja yang 
paling nyaman akan meìmbeìrikan rasa aman dan nyaman pada beìkeìrja di instansi 
teìrseìbut, oìleìh kareìna itu Peìrceìtakan Reìgisteìr Print peìrlu meìnciptakan lingkungan keìrja 
yang aman dan seìnyaman mungkin pada saat beìkeìrja untuk meìningkatkan kineìrja 
karyawan agar tujuan instansi teìrcapai 

Hasil ini seìjalan deìngan peìneìlitian oìleìh Maulana Sidik Seìdayan dan Rushadiyati 

(2021) yang meìnyatakan bahwa lingkungan keìrja meìmiliki peìngaruh signifikan 

teìrhadap kineìrja karyawan, kareìna lingkungan keìrja yang nyaman dapat meìningkatkan 
moìtivasi, koìnseìntrasi, dan proìduktivitas keìrja. Deìngan kata lain, lingkungan keìrja 
beìrpeìran peìnting seìbagai faktoìr eìksteìrnal yang meìmeìngaruhi peìrfoìrma individu dalam 
meìnyeìleìsaikan tugas dan tanggung jawabnya. 
2. Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kinerja Karyawan pada Percetakan 

Register Print 
Beìrdasarkan hasil hipoìteìsis H₂ meìnyatakan bahwa karakteìristik individu 

beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. Untuk variabeìl karakteìristik 
individu, nilai Thitung seìbeìsar -1,109 teìrnyata leìbih keìcil dari Ttabeìl seìbeìsar 2,011, 
deìngan tingkat signifikansi seìbeìsar 0,273 > 0,05. Hasil ini meìnunjukkan bahwa tidak 
teìrdapat peìngaruh signifikan antara karakteìristik individu teìrhadap kineìrja karyawan, 
seìhingga hipoìteìsis ditoìlak. Namun deìmikian, hal ini tidak beìrarti bahwa karakteìristik 
individu tidak meìmiliki peìran sama seìkali dalam dunia keìrja. Bisa jadi faktoìr-faktoìr lain 
seìpeìrti budaya oìrganisasi, gaya keìpeìmimpinan, atau sisteìm reìward yang leìbih doìminan 
dalam meìmeìngaruhi kineìrja dibandingkan karakteìristik individu seìmata. 

Dari jawaban reìspoìndeìn teìrhadap variabeìl karakteìristik individu pada indikatoìr: 
keìmampuan dan minat, meìlalui peìrnyataan karyawan kurang baik dalam meìnggunakan 
peìralatan dan meìsin peìrceìtakan seìsuai proìseìdur, karyawan tidak mampu meìnyeìleìsaikan 
peìkeìrjaan deìngan teìpat waktu dan hasil yang meìmuaskan, dan karyawan seìdikit 
beìrminat untuk teìrus beìlajar dan meìngeìmbangkan diri dalam bidang peìrceìtakan dan 
karyawan kurang seìmangat dalam meìnjalankan tugas-tugas peìkeìrjaannya. 

Karakteìristik individu yang baik yaitu deìngan meìnciptakan keìmampuan dan 
tanggung minat yang tinggi teìrhadap tugas yang dibeìrikan seìrta meìntaati peìraturan 
seìsuai deìngan keìteìntuan yang ada. Hal teìrseìbut akan meìndoìroìng karyawan untuk 
meìnciptakan seìmangat keìrja yang tinggi seìhingga tujuan instansi teìrcapai. Maka dari itu 
instansi seìlalu beìrusaha untuk meìnciptakan agar karyawan meìmiliki keìmampuan dan 
minat yang baik dan tinggi, seìhingga kineìrja karyawan dapat meìningkat. 

Teìmuan ini beìrbeìda deìngan peìneìlitian Raharni Hidayat dan Anna Cavroìnia 

(2017) yang meìnyatakan bahwa karakteìristik individu dan lingkungan keìrja keìduanya 
meìmbeìrikan koìntribusi teìrhadap kineìrja karyawan di PT Cladteìk BI Meìtal 
Manufacturing. Keìtidakseìsuaian ini mungkin teìrjadi kareìna peìrbeìdaan jeìnis industri, 
budaya keìrja, atau kualifikasi reìspoìndeìn. Namun, Ajeìng Puspita eìt al (2020). juga 
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meìnyeìbutkan bahwa karakteìristik individu masih peìrlu dipeìrhatikan meìskipun tidak 
seìlalu beìrpeìngaruh signifikan seìcara statistik, kareìna teìtap meìmpeìngaruhi cara 
seìseìoìrang meìreìspoìns tantangan di teìmpat keìrja. 
3. Pengaruh Lingkurang Kerja Dan Karakteristik Individu secara bersama-sama 

terhadap Kinerja Karyawan pada Percetakan Register Print 
Beìrdasarkan hasil hipoìteìsis H3 meìnyatakan bahwa lingkungan keìrja dan 

karakteìristik individu seìcara beìrsama-sama (simultan) beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 
kineìrja karyawan. Hal ini ditunjukkan pada hasil koìeìfisieìn deìteìrminasi yang dipeìroìleìh 
dari nilai R-Squareì Adjusteìd seìbeìsar 0,820 atau 82,0%.. Artinya teìrdapat hubungan yang 
poìsitif dan seìarah antara variabeìl X (Lingkungan Keìrja dan Karakteìristik Individu) 
deìngan variabeìl Y (Kineìrja Karyawan). Nilai Adjusteìd R Squareì meìnjeìlaskan bahwa 
variabeìl X (Lingkungan Keìrja dan Karakteìristik Individu) meìmpeìngaruhi variabeìl Y 
(Kineìrja Karyawan) seìbeìsar 0,812 atau seìtara deìngan 18,8% seìdangan sisanya 81,2% 
dipeìngaruhi oìleìh faktoìr lain.  Pada hasil peìngujian seìcara simultan (beìrsama-sama) 
dikeìtahui bahwa F-hitung leìbih beìsar dari F-tabeìl deìngan nilai F-hitung 106,795 > F-tabeìl 
3.19.  

Meìskipun karakteìristik individu tidak beìrpeìngaruh seìcara parsial dalam 
peìneìlitian, namun jika dilihat seìcara simultan, keìdua variabeìl ini teìtap peìnting. Hasil 
dari keìtiga peìneìlitian teìrdahulu meìnunjukkan bahwa koìmbinasi lingkungan keìrja dan 

karakteìristik individu mampu meìmbeìntuk peìrilaku keìrja yang proìduktif.  
 
KESIMPULAN 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang dilakukan oìleìh peìneìliti deìngan tujuan dari 
peìneìlitian ini adalah untuk meìngeìtahui peìngaruh lingkungan keìrja dan karakteìristik 
individu teìrhadap kineìrja karyawan pada Peìrceìtakan Reìgisteìr Print. Seìteìlah 
meìnyeìleìsaikan seìluruh peìngujian, keìsimpulan yang dapat diambil adalah seìbagai 
beìrikut: 

1. Seìcara parsial lingkungan keìrja meìmiliki peìngaruh yang signifikan teìrhadap 
kineìrja karyawan 

2. Seìcara parsial karakteìristik individu meìmiliki tidak beìrpeìngaruh yang signifikan 
teìrhadap kineìrja karyawan 

3. Seìcara Simultan lingkungan keìrja dan karakteìristik individu dapat beìrkoìntribusi 
teìrhadap peìningkatan kineìrja, namun doìminasi peìngaruh leìbih beìsar beìrasal dari 
lingkungan keìrja. 
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